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Kamar 5020

Dave Branon

Memang kamu telah mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah telah
mereka-rekakannya untuk kebaikan, dengan maksud melakukan seperti yang
terjadi sekarang ini. —Kejadian 50:20

Baca: Kejadian 50:15-20
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 47-49 ; 1 Tesalonika 4

Jay Bufton menjadikan kamar perawatannya sebagai saluran berkat. Pria berusia 52 tahun
yang bekerja sebagai guru SMA sekaligus pelatih olahraga itu sedang menderita kanker.
Namun, ia menjadikan Kamar 5020 tempatnya dirawat sebagai saluran pengharapan bagi
para sahabat, kerabat, dan pekerja di rumah sakit. Karena sikapnya yang ceria dan imannya
yang tangguh, para perawat pun senang melayaninya. Beberapa dari mereka bahkan
mengunjunginya di luar jam kerja.

Meski tubuhnya yang dahulu atletis kini melemah, ia tetap menyapa siapa pun dengan
senyum dan berusaha menguatkan mereka. Seorang teman berkata, “Tiap kali
mengunjungi Jay, ia selalu bersemangat, ceria, dan tidak pernah putus asa. Saat
menghadapi kanker dan kematian pun, ia tetap menyaksikan imannya.”

Di hari pemakaman Jay, seorang kawan menyebut bahwa Kamar 5020 mempunyai makna
khusus. la mengacu pada Kejadian 50:20, di mana Yusuf mengatakan bahwa meski
saudara-saudaranya pernah menjualnya sebagai budak, Allah membalikkan keadaan itu
dan mendatangkan kebaikan untuk “memelihara hidup suatu bangsa yang besar.” Kanker
menggerogoti tubuh Jay, tetapi karena melihat karya tangan Allah, ia dapat berkata bahwa
‘Allah telah mereka-rekakannya untuk kebaikan.” Itulah alasan Jay dapat memakai kanker
yang ganas sekalipun sebagai kesempatan untuk bersaksi tentang Yesus kepada orang
lain.

Jay telah memberikan teladan iman yang tak tergoyahkan oleh ancaman kematian.
Imannya kepada Allah yang Mahabaik dan layak dipercaya itu sungguh menjadi kesaksian
yang luar biasa!

Tuhan, banyak kesulitan kami alami dalam hidup ini. Tolong kami sungguh-sungguh
mempercayai-Mu sehingga kami dapat melihat tiada satu hal pun yang berada di luar kendali-
Mu. Tolong kami untuk menceritakan kasih-Mu bahkan di saat-saat yang sulit.

Oleh anugerah Allah, kita dapat memberikan kesaksian yang terbaik di
tengah masa-masa yang terburuk.
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Tuntunan Ilahi
Jennifer Benson Schuldt
Janganlah padamkan Roh. —1 Tesalonika 5:19

Baca: 1 Tesalonika 5:16-24
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 50-52 ; 1 Tesalonika 5

Saat mengunjungi Galeri Seni Nasional di Washington, DC, saya melihat sebuah
mahakarya berjudul The Wind. Lukisan itu menggambarkan badai yang sedang bertiup
menerpa pepohonan. Pohon-pohon yang ramping dan menjulang tertiup ke arah kiri
gambar. Semak-semak juga terhempas ke arah yang sama.

Seperti angin yang bertiup kencang, tetapi dengan pengaruh yang lebih dahsyat, Roh
Kudus juga sanggup menggerakkan orang percaya untuk mengikuti kebaikan dan
kebenaran Allah. Mengikuti tuntunan Roh Kudus akan memampukan kita untuk lebih
berani melangkah dan lebih sungguh mengasihi sesama. Kita juga akan lebih peka untuk
mengetahui bagaimana kita dapat mengendalikan diri (2Tim. 1:7).

Namun adakalanya ketika Roh Allah hendak membawa kita pada pertumbuhan dan
perubahan rohani, kita menolak untuk melakukannya. Di Alkitab, sikap yang terus-menerus
menolak tuntunan ilahi itu disebut memadamkan Roh (1Tes. 5:19). Akhirnya, lambat laun,
hal-hal yang semula kita anggap salah mulai terlihat wajar.

Saat hubungan kita dengan Allah terasa jauh bahkan terputus, itu mungkin karena kita
terlalu sering mengabaikan dorongan Roh Kudus. Bila itu terlalu lama dibiarkan, akar
masalahnya menjadi semakin sulit untuk ditemukan dan dibereskan. Syukurlah, kita dapat
berdoa dan meminta Allah untuk memperlihatkan dosa-dosa kita. Jika kita berpaling dari
dosa dan menyerahkan diri kembali kepada Allah, Dia akan mengampuni kita dan
menggelorakan lagi kuasa dan pengaruh Roh-Nya dalam diri kita.

Ya Allah, tunjukkanlah bagaimana selama ini aku telah menolak tuntunan Roh-Mu. Tolong aku
untuk mendengarkan perkataan-Mu. Aku ingin kembali dekat dengan-Mu.

Penyerahan diri kepada Roh Kudus membawa kita pada hidup yang
benar.
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Lempeng Batu

David C. McCasland

Dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena
kejahatan kita. —Yesaya 53:5

Baca: Yesaya 53:1-6
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 55-55 ; 2 Tesalonika 1

Kota Yerusalem yang kita kenal sekarang bisa dikatakan dibangun di atas puing-puing
sebagai akibat dari peperangan dan penghancuran yang berlangsung dari abad ke abad.
Suatu kali dalam liburan keluarga, kami menyusuri Via Dolorosa (Jalan Penderitaan), yang
menurut tradisi merupakan rute yang dilalui Yesus dalam perjalanan-Nya menuju tempat
penyaliban. Panasnya cuaca hari itu mendorong kami untuk beristirahat sejenak dan turun
ke ruang bawah tanah yang sejuk dari Convent of the Sisters of Zion (Biara para Biarawati
Sion). Di ruangan itu, saya terpikat oleh jalan setapak kuno dari batu yang pada saat itu
baru ditemukan lewat suatu penggalian. Lempeng-lempeng batu pada jalan itu diukir
dengan gambar beragam permainan yang dilakukan tentara Romawi di waktu senggang
mereka.

Meski kemungkinan berasal dari periode setelah masa hidup Yesus di dunia, lempeng-
lempeng batu itu membuat saya memikirkan kehidupan rohani saya dengan sungguh-
sungguh. Seperti tentara yang bosan dan bermain-main di waktu senggangnya, saya telah
menjadi puas akan diri saya sendiri hingga mengabaikan Allah dan sesama. Saya begitu
tersentuh saat membayangkan bahwa di dekat tempat saya berdiri saat itu, Tuhan Yesus
pernah dipukuli, dicemooh, dihina, dan dianiaya sembari memikul semua kesalahan dan
pemberontakan saya.

“Dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena kejahatan kita;
ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan kepadanya, dan oleh
bilur-bilurnya kita menjadi sembuh” (Yes. 53:5).

Lempeng batu itu masih mengingatkan saya pada kasih karunia Tuhan Yesus yang lebih
besar dari semua dosa saya.

Tuhan Yesus, lewat pengorbanan-Mu yang agung bagi kami, kami menerima pengampunan,
pemulihan, dan pengharapan. Terima kasih karena hari ini dan untuk selamanya kami dapat
hidup di dalam kasih-Mu.

Anda dapat memberi dampak yang berarti
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Kita Punya Kuasa!

Xochitl Dixon

likalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh. —Galatia
925

Baca: Roma 7:14-25
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 56-58 ; 2 Tesalonika 2

Suara retakan yang keras itu mengejutkan saya. Saat menyadari suara apa itu, saya segera
lari ke dapur. Ternyata tanpa sengaja, saya telah menekan tombol start pada perangkat
pembuat kopi yang kosong. Setelah mencabut steker, saya menggapai pegangan dari teko
kaca itu. Lalu saya menyentuh bagian bawahnya untuk memastikan teko itu tidak terlalu
panas saat diletakkan di meja keramik. Namun, permukaan halus dari bagian bawah teko
itu membakar ujung jemari saya dan membuat kulit melepuh.

Sementara luka saya dirawat oleh suami, saya masih tidak percaya pada apa yang terjadi.
‘Aku benar-benar tak tahu mengapa aku menyentuhnya, padahal aku tahu kacanya panas,’
kata saya.

Respons saya setelah melakukan kesalahan tersebut mengingatkan saya tentang reaksi
Paulus terhadap persoalan yang lebih serius di dalam Kitab Suci, yakni watak manusia
yang berdosa.

Rasul Paulus mengaku tidak tahu mengapa ia melakukan hal-hal yang dilarang dan yang
tidak dikehendakinya (Rm. 7:15). Dengan menegaskan bahwa Kitab Suci merupakan
patokan tentang apa yang benar dan yang salah (ay.7), ia mengakui adanya pergulatan
berat yang terus berlangsung antara keinginan daging dan keinginan roh dalam
pergumulannya melawan dosa (ay.15-23). Setelah mengakui kelemahannya sendiri, Paulus
lalu menyodorkan pengharapan akan kemenangan yang dapat kita alami sekarang dan
untuk selamanya (ay.24-25).

Ketika kita menyerahkan hidup kita kepada Kristus, Dia memberi kita Roh Kudus-Nya yang
akan memampukan kita untuk melakukan apa yang benar (8:8-10). Ketika Roh Kudus
memampukan kita untuk menaati firman Allah, kita dapat menjauhi dosa yang
menghanguskan dan yang memisahkan kita dari hidup berkelimpahan yang dijanjikan
Allah kepada mereka yang mengasihi-Nya.

Tuhan, terima kasih karena Engkau telah mematahkan belenggu yang pernah membuat kami
tidak berdaya dan hidup kami dikuasai oleh watak dosa.
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Keindahan yang Tiada Bandingnya

James Banks

Sebab kasih setia-Mu lebih baik dari pada hidup; bibirku akan
memegahkan Engkau. —Mazmur 63:4

Baca: Mazmur 27:1-4
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 59-61 ; 2 Tesalonika 3

Saya suka memandangi Grand Canyon. Setiap kali berdiri di tepi ngarai itu, saya
selalu menemukan goresan-goresan baru buatan Allah yang membuat saya
terpesona.

Meskipun itu hanyalah sebuah “lubang” (yang sangat besar) di tanah, Grand
Canyon menggugah saya untuk merenungkan tentang surga. Pernah ada anak
berusia 12 tahun yang dengan polos bertanya kepada saya, “Bukankah surga itu
akan membosankan? Kalau di sana kita akan memuji Allah setiap saat, bukankah
itu sangat melelahkan?” Namun, jika “lubang di tanah®saja bisa memancarkan
keindahan yang begitu mengagumkan dan membuat kita tidak pernah bosan
memandanginya, bayangkanlah sukacita seperti apa yang kita rasakan nanti
ketika kita memandang Sumber sejati dari segala keindahan yang ada—Allah
Pencipta kita yang penuh kasih—di dalam segala keajaiban yang murni dari
ciptaan yang baru.

Daud mengungkapkan kerinduan tersebut ketika ia menulis, “Satu hal telah
kuminta kepada Tuhan, itulah yang kuingini: diam di rumah Tuhan seumur
hidupku, menyaksikan kemurahan Tuhan dan menikmati bait-Nya” (Mzm. 27:4).
Tak ada yang lebih indah daripada hadirat Allah, yang menjumpai kita di bumi ini
sewaktu kita mencari-Nya dengan iman sambil menantikan waktunya kelak kita
bertemu muka dengan-Nya.

Pada hari itu, pastilah kita tidak akan pernah lelah memuji Allah kita yang
menakjubkan, karena kita tidak akan pernah berhenti menemukan hal-hal baru
dari kebaikan-Nya yang sempurna dan karya tangan-Nya yang ajaib. Setiap saat
berada dalam hadirat Allah akan membuat kita terkesima oleh keindahan dan
kasih-Nya yang tiada bandingnya.

Juruselamat yang terindah, tolonglah aku untuk mencari wajah-Mu setiap hari dan
untuk menjalani hidupku sekarang dalam hadirat-Mu dan kasih-Mu.



